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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kecamatan Pinggir 

1. Sejarah Kecamatan Pinggir 

 Kecamatan Pinggir merupakan pemekaran dari Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis, Kecamatan Pinggir diresmikan tepatnya pada tanggal 24 

Oktober 2003. Sebelum menjadi kecamatan pusat pemerintahan terletak di Duri, 

berdasarkan PP No. 129 Tahun 2000, ada beberapa tujuan dibentuknya sebuah 

daerah baru atau dilakukanya pemekaran daerah. Tujuan tersebut diantaranya, 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, meningkatkan pelayanan masyarakat, 

mempercepat pertumbuhan demokrasi, mempercepat pelaksanaan pembangunan 

ekonomi daerah, mempercepat pengelolaan potensi daerah, meningkatkan 

keamanan dan ketertiban, meningkatkan hubungan yang serasi antara pusat dan 

daerah dengan menjadi daerah otonom maka pelayanan masyarakat menjadi lebih 

dekat dan memiliki anggaran yang dikelola sendiri yang dapat digunakan wilayah 

tersebut. 

Pemekaran Kecamatan Pinggir membuka lapangan kerja, serta 

pembangunan infrastruktur lainya, terbentuknya otonomi daerah akan 

menyebabkan tumbuh dan berkembangnya pusat-pusat pertumbuhan ekonomi. 

Karena semakin dekatnya pusat pemerintahan daerah dan memudahkan 

masyarakat untuk mendapatkan pelayanan. 
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2. Letak Geografis 

Kecamatan Pinggir merupakan salah satu kecamatan yang termasuk di 

dalam wilayah administrasi Kabupaten Bengkalis, Kecamatan Pinggir terbentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis nomor 01 Tahun 2003 

tentang Pembentukan Kecamatan Pinggir dan Kecamatan Siak Kecil yang berasal 

dari sebagian wilayah Kecamatan Mandau. Secara geografis, kecamatan pinggir 

berbatasan dengan : 

Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Bukit Batu 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Siak 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Siak 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mandau 

Gambar IV.1 Peta Kecamatan Pinggir 
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 Berdasarkan data dari BPN Kabupaten Bengkalis, luas wilayah Kecamatan 

Pinggir adalah 2503 KM2 dengan desa terluas adalah desa Muara Basung seluas 

378,00 atau sebesar 15,10% dari luas Kecamatan Pinggir keseluruhanya. Secara 

geografis Kecamatan Pinggir terletak antara 01’10’11,0” Lintang Utara sampai 

1’15’07,5” Bujur Timur. 

Kecamatan pinggir melakukan pemekaran desa pada tahun 2014 sebanyak 

6 desa yaitu Desa Buluh Apo, Desa Sungai Meranti, Desa Pangkalan Libut, Desa 

Tasik Serai Barat, Desa Tasik Tebing Serai, Desa Koto Pait Beringin, Kecamatan 

Pinggir terdiri dari 17 desa dan 2 kelurahan, sehingga menjadi 19 Desa/Kelurahan 

dengan ibu kota kecamatan terletak di Pinggir. 

2. Kondisi Geografis 

Sebagian wilayah yang terdiri dari dataran rendah yang ketinggianya 

berada rata-rata antara 0-25 M di atas permukaan laut. Daerah Kecamatan Pinggir 

beriklim tropis dengan suhu udara maksimum 310c dan suhu minimum 250c 

jumlah hari dengan curah hujan yang terbanyak di Kecamatan Pinggir 145 hari 

dengan banyaknya curah hujan sebesar 2,760 M2/th. Bentuk wilayah Kecamatan 

Pinggir datar sampai berombak sebanyak 86% berombak sampai berbukit 

sebanyak14 %. 

 Kecamatan pinggir sebagai daerah yang memiliki peranan penting untuk 

dapat ikut serta menunjang pertumbuhan serta pengembangan daerah, dalam 

industri yang sejalan dengan perkembangan ekonomi daerah serta potensi sumber 

daya alam yang dimiliki oleh daerah ini. Selanjutanya memberikan suatau 

pengaruh yang cukup besar terhadap perekonomian daerah, terutama sekali adalah 
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adanya suatu perkembangan ekonomi daerah-daerah atau desa yang mengikuti 

gerak perekonomian Kecamatan Pinggir. 

3. Keadaan Penduduk Serta Perkembangannya 

Kecamatan Pinggir yang mempunyai luas wilayah lebih kurang 2.503 

KM2 memiliki jumlah penduduk sebanyak 103.918 jiwa dengan jumlah laki-laki 

sebanyak 54.137 orang dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 49.781 orang. 

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan penduduk di Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.1 :  Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2017 

 

No. Desa/Kelurahan 
Penduduk 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 Pinggir 9.660 8.808 18.468 

2 Semunai 4.817 4.540 9.357 

3 Tengganau 3.617 3.359 6.976 

4 Balai Pungut 1.015 946 1.961 

5 Muara Basung 5.143 4.734 9.877 

6 Kuala Penaso 786 705 1.491 

7 Beringin 1.506 1.377 2.883 

8 Melibur 597 535 1.132 

9 Serai Wangi 1.289 1.162 2.451 

10 Tasik Serai 6.391 5.877 12.268 

11 Titian Antui 11.442 10.668 22.110 

12 Balai Raja 3.495 3.233 6.728 

13 Tasik Serai Timur 2.301 1.971 4.272 

14 Buluh Apo 157 136 293 

15 Pangkalan Libut 519 499 1.018 

16 Sungai Meranti 595 523 1.118 

17 Tasik Serai Barat 356 322 678 

18 Tasik Tebing Serai 248 225 473 

19 Koto Parit Beringin 203 161 364 

Jumlah 54.137 49.781 103.918 

Sumber: BPS, Kecamatan Pinggir Dalam Angka, 2017 
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4. Pendidikan 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan menentukan dalam 

gerak pembangunan dan serta untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap ketaatan akan peraturan dan ketentuan yang berlaku di masyarakat. 

Dalam bidang pendidikan, di Kecamatan Pinggir dapat dikatakan cukup mulai 

dari taman kanak-kanak sampai pendidikan tingkat atas baik negeri ataupun 

swasta, dan jumlah penduduk menurut pendidikan juga sudah ada beberapa yang 

mendapatkan gelar sarjana, dengan adanya fasilitas ini akan dapat meningkatkan 

Sumber Daya Manusia yang berpotensi dalam meningkatkan ekonomi Kecamatan 

Pinggir. Adapun jumah sarana pendidikan adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.2  Jumlah Sarana Pendidikan Di Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis 

 

No. Desa/Kelurahan TK SD SLTP SMA SMK 
Madasah 

SLB 
IT Ts Al 

1 Pinggir 5 4 1 1 - 1 1 1 - 

2 Semunai 3 2 - - 1 1 1 - - 

3 Tengganau 2 2 - - - - - - - 

4 Balai Pungut - 2 1 - - - - - - 

5 Muara Basung 1 3 2 1 1 1 1 - - 

6 Kuala Penaso - 2 1 - - - - - - 

7 Beringin 1 1 1 1 - - 1 - - 

8 Melibur - 1 1 - - - - - - 

9 Serai Wangi 1 1 1 1 - - - - - 

10 Tasik Serai 4 6 1 1 - 1 3 1 - 

11 Titian Antui 8 6 4 3 - - 1 - - 

12 Balai Raja 4 3 4 - 1 - - - 1 

13 Tasik Serai Timur 1 3 - - - - - - - 

14 Buluh Apo 2 1 - - - - - - - 

15 Pangkalan Libut 2 1 1 - - - - - - 

16 Sungai Meranti - 1 1 1 - 1 1 1 - 

17 Tasik Serai Barat 2 2 1 - - - - - - 

18 Tasik Tebing Serai - 1 - - - - - - - 

19 Koto Parit Beringin - 1 - - - - - - - 

Jumlah 38 43 20 9 3 5 9 3 1 



77 
 

5. Kesehatan 

 Kesehatan merupakan bagian penting bagi semua manusia untuk dapat 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Untuk mendukung kesehatan masyarakat, di 

Kecamatan Pinggir terdapat beberapa sarana kesehatan, yakni: 

Tabel IV.3 Sarana Kesehatan Di Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis  

No. Desa/Kelurahan 
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1 Pinggir - 1 2 3 5 

2 Semunai - - 1 - - 

3 Tengganau - - - - 5 

4 Balai Pungut - 1 - - - 

5 Muara Basung 1 1 - - 2 

6 Kuala Penaso - - - - 1 

7 Beringin - - - - - 

8 Melibur - - - - - 

9 Serai Wangi 1 - - - - 

10 Tasik Serai - 1 - - 4 

11 Titian Antui - - 2 2 4 

12 Balai Raja - - - - 1 

13 Tasik Serai Timur - 1 - - - 

14 Buluh Apo - - - - 1 

15 Pangkalan Libut - 1 - - 2 

16 Sungai Meranti - - 1 - 3 

17 Tasik Serai Barat - - - - - 

18 Tasik Tebing Serai - - - - - 

19 Koto Parit Beringin - - - - - 

Jumlah 2 6 6 5 28 

Sumber: UPTD Dinas Kesehatan Kecamatan Pinggir, 2017 
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B. Gambaran Umum Puskesmas Desa Serai Wangi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 94 Tahun 2012 Tentang  

Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Puskesmas Diskes Di 

Kecamatan Se-Kabupaten Bengkalis Kedudukan Puskesmas sebagai Unit 

Pelaksana Teknis Puskesmas adalah Pelaksana sebagian tugas dan fungsi Dinas 

Kesehatan di Kecamatan. Unit Pelaksana Teknis Puskesmas dipimpin oleh 

seorang Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas dan secara operasional berkoordinasi dengan Camat. 

Unit Pelaksana Teknis Puskesmas mempunyai tugas dan fungsi 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Dinas dengan Wilayah Kerja satu 

Kecamatan.  

Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Puskesmas, terdiri dari : 

a.   Kepala Unit Pelaksana Teknis Puskesmas; 

b.   Kepala Sub Bagian Tata Usaha; 

c.   Petugas Pelaksana Urusan Pelayanan Kesehatan; 

d.   Petugas Pelaksana Urusan pengendalian masalah Kesehatan lingkungan; 

e.   Petugas Pelaksana Urusan Pengembangan SDM Kesehatan; 

f.    Petugas Pelaksana Urusan jaminan dan Sarana Kesehatan; 

g.   Kelompok jabatan Fungsional. 

a. Kepala Unit Pelaksana Teknis Puskesmas mempunyai tugas : 

1. Melakukan Penghimpunan Data-data dan penyusunan Program di Bidang 

Kesehatan di wilayah Kecamatan sebagai bahan masukan dalam 

penyusunan program Dinas Kesehatan; 

2. Melaksanakan upaya pelayanan kesehatan dasar dan kesehatan rujukan; 

3. Menyelenggarakan pelayanan dan pembinaan kesehatan ibu, Anak dan 

keluarga; 
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4. Melakukan pencegahan, penanggulangan dan pemberantasan penyakit 

menular; 

5. Melakukan Pengendalian dan Pembinaan terhadap personil UPT 

Puskesmas; 

6. Menunjuuk Petugas Pelaksana Urusan dengan terlebih dahulu meminta 

persetujuan Kepala Dinas Kesehatan; 

7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 

Kesehatan. 

b. Kepala Sub bagian tata Usaha mempunyai tugas : 

1. Melakukan pengelolaan Surat Menyurat dan kearsipan; 

2. Melakukan pengelolaan Administrasi Keuangan dan kepegawaian; 

3. Melakukan evaluasi dan Pelaporan; 

4. Melaksanakan Inventarisasi dan Pemeliharaan Aset daerah; 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT Puskesmas. 

c. Petugas Pelaksana Urusan Pelayanan Kesehatan, mempunyai tugas : 

1. Membantu pelaksanaan urusan kesehatan dasar; 

2. Membantu pelaksanaan urusan kesehatan rujukan; 

3. Membantu pelaksanaan urusan kesehatan khusus; 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT 

Puskesmas. 

d.  Petugas Pelaksana Urusan Pengendalian Maslaah Kesehatan lingkungan, 

mempunyai tugas : 

1. Membantu pelaksanaan urusan pengendalian dan pemberantasan penyakit; 
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2. Membantu pelaksanaan urusan wabah dan bencana; 

3. Membantu pelaksanaan urusan Kesehatan Lingkungan; 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT 

Puskesmas. 

e. Petugas Pelaksana Urusan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kesehatan, 

mempunyai tugas : 

1. Membantu pelaksanaan urusan perencanaan dan pendayagunaan; 

2. Membantu pelaksanaan urusan pendidikan dan pelatihan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan; 

3. Membantu pelaksanaan urusan registrasi dan akreditasi perizinan bidang 

Kesehatan; 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT 

Puskesmas. 

f. Petugas Pelaksana Urusan jaminan dan sarana Kesehatan, mempunyai tugas : 

1. Membantu pelaksanaan urusan jaminan kesehatan; 

2. Membantu pelaksanaan urusan sarana dan peralatan kesehatan; 

3. Membantu pelaksanaan urusan kefarmasian; 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPT 

Puskesmas. 

g.  Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan tugas khusus 

sesuai bidang keahlian dan kebutuhan. 

Bagan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Puskesmas sebagai 

berikut: 
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Poliklinik umum merupakan salah satu dari jenis pelayanan kesehatan 

dasar di Puskesmas Desa Serai Wangi yang memberikan pelayanan kedokteran 

umum berupa pemeriksaan kesehatan, pengobatan, penanganan yang perlu 

tindakan dan memberikan konseling kepada pasien agar tidak terjadi penularan 

dan komplikasi penyakit, serta meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dalam bidang kesehatan. 

 

 


